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Memilih NAZHIR (WAKAF), baik Perorangan maupun Badan Hukum, memiliki perbandingan untung rugi yang signifikan, terutama terkait dengan aspek keberlanjutan (sustainability), profesionalisme, dan keamanan aset serta implikasi hukum. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang WAKAF, klasifikasi NAZHIR (WAKAF) terdiri atas: 

1. NAZHIR (WAKAF) Perorangan; dan
2. NAZHIR (WAKAF) Organisasi; atau 
3. NAZHIR (WAKAF) Badan Hukum. 

NAZHIR (WAKAF) Perorangan lebih personal dan fleksibel, sementara NAZHIR (WAKAF) Badan Hukum seperti Perkumpulan, Yayasan, Organisasi Kemasyarakatan, atau Lembaga Keuangan Syariah, dll., menawarkan struktur yang lebih kredibel dan terorganisir. 

Berikut adalah komparasi untung rugi memilih antara NAZHIR (WAKAF) Perorangan dan NAZHIR (WAKAF) Badan Hukum:

1. 	NAZHIR (WAKAF) PERORANGAN 
NAZHIR (WAKAF) Perorangan adalah individu atau kelompok (minimal, harus tiga (3) orang, ditunjuk oleh WAKIF untuk mengelola objek WAKAF, dipilih karena faktor kepercayaan, ketokohan, atau kedekatan personal dengan WAKIF. 
 
KEUNTUNGAN MEMILIH NAZHIR (WAKAF) PERORANGAN:
1). Proses Cepat & Mudah 
Penunjukan langsung oleh WAKIF tanpa prosedur administratif yang rumit.
2). Pendekatan Personal
Lebih mudah dalam pengambilan keputusan teknis sehari-hari.
3). Aksesibilitas Tinggi
Lebih mudah ditemui dan dihubungi oleh WAKIF.
4). Proses Cepat
Pengambilan keputusan lebih cepat karena tidak terikat birokrasi.
5). Fleksibel 
Cocok untuk objek wakaf yang skalanya kecil atau berada di daerah pedesaan. 
6). Kedekatan Emosional
Lebih tinggi rasa memiliki (sense of belonging) terhadap objek wakaf karena berada di lingkungan sekitar.

KERUGIAN MEMILIH NAZHIR (WAKAF) PERORANGAN
1). Keberlanjutan Rendah
Jika insan NAZHIR meninggal dunia, sakit atau  lanjut usia sehingga tidak dapat menjalankan tugasnya sebagaimana yang amanahkan, atau mengundurkan diri, pengelolaan objek wakaf kemungkinan terhenti atau terganggu bahkan bisa terbengkalai.
2). Keterbatasan Kemampuan
Relatif kurang memiliki keahlian manajemen, legalitas, atau pengembangan objek WAKAF secara produktif.
3). Manajemen Tradisional
Relatif kurang profesional, kurang memahami administrasi modern, dan cenderung sambilan (tidak fokus).
4). Resiko Penyalahgunaan
Rentan terhadap konflik kepentingan atau peralihan fungsi objek wakaf jika tidak diawasi dengan baik dan benar. 
5). Risiko Risiko Konflik Tinggi
Tidak ada kepastian dan perlindungan hukum jika tidak didaftarkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
6). Tanggung Jawab Pribadi
Jika terjadi kelalaian, NAZHIR bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian aset. 
 
2. 	NAZHIR (WAKAF) BADAN HUKUM 
NAZHIR Badan Hukum adalah entitas resmi yang berbadan hukum Indonesia, bergerak di bidang sosial/pendidikan/keagamaan, dan memiliki keahlian pengelolaan, relatif lebih profesional dan kredibel dalam pengelolaan objek wakaf. 
 
KEUNTUNGAN MEMILIH NAZHIR (WAKAF) BADAN HUKUM:
1). Keberlanjutan  
Manajemen terus berjalan meskipun insan pengurusnya berganti atau meninggal dunia.
2). Profesional dan Kompeten
Memiliki Sumber Daya Insani khusus yang fokus, paham hukum wakaf, dan sistem akuntansi yang transparan, manajemen terstruktur, dan tidak bergantung pada hidup/matinya seorang insan.
3). Legalitas Kuat
Pertanggungjawaban hukum lebih jelas, tertib administrasi, dan risiko hilangnya aset lebih kecil.
4). Kepastian Hukum
Administrasi tertata rapi, sertifikasi aset lebih terjamin, dan meminimalisir konflik.
5). Pengembangan Produktif
Lebih mampu mengelola WAKAF produktif (Wakaf Uang/Bisnis) untuk meningkatkan hasil objek wakaf bagi mauquf ‘alaih.
6). Pengawasan Ketat
Wajib melaporkan pelaksanaan tugas ke Kementerian Agama dan atau Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
7). Skala Besar/Produktif
Relatif lebih mampu mengelola objek wakaf atau aset produktif yang kompleks. 
 
KERUGIAN MEMILIH NAZHIR (WAKAF) BADAN HUKUM:
1). Prosedur Rumit
Memerlukan persyaratan administratif yang relatif banyak.
2). Prosedur Birokratis
Pengambilan keputusan cenderung memerlukan waktu lebih lama karena harus melalui rapat pengurus untuk musyawarah mufakat.
3). Kurang Sentuhan Personal
Hubungan dengan masyarakat kadang tidak seerat NAZHIR Perorangan.
4). Biaya Operasional
Potensi biaya operasional, biaya manajemen dan pelaporan yang relatif lebih tinggi karena sistem manajemen yang kompleks.

TABEL KOMPARASI MEMILIH NAZHIR (WAKAF)  

		PERIHAL
	NAZHIR Perorangan
	NAZHIR Badan Hukum

	PROFESIONALISME
	Rendah, Terbatas/Amatir
	Tinggi

	ADMINISTRASI
	Sederhana
	Ketat dan Tertib

	KEBERLANJUTAN
	Berisiko jika meninggal
	Abadi

	MANAJEMEN
	Tradisional
	Modern/Produktif

	KEAMANAN ASET
	Rentan
	Sangat Aman

	RISIKO KONFLIK
	Tinggi
	Rendah

	PENGELOLAAN
	Sosial/Konsumtif
	Produktif & Sosial

	TRANSPARANSI
	Tergantung kejujuran individu
	Tinggi (Bisa diaudit)







KESIMPULAN:

1. Pilih NAZHIR (WAKAF) Perorangan jika wakaf yang sifatnya sederhana, atau lokasi objek wakaf berada di tempat terpencil, dan WAKIF menginginkan pengelolaan tradisional yang personal. 

2. Namun, untuk wakaf uang, wakaf dalam skala besar, wakaf produktif, bernilai tinggi, atau bertujuan jangka panjang untuk pengembangan ekonomi umat, NAZHIR (WAKAF) Badan Hukum lebih sarankan guna menjamin keamanan asset, kepastian hukum dan optimalisasi manfaat objek wakaf bagi mauquf ‘alaih.
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